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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study was to determine the effect of occupational 
safety and health on work productivity with work discipline as an intervening case 
study of PT. Sejati Cipta Mebel The population in this study amounted to 95 
employees using saturated sampling techniques. Data analysis in this study is 
using path analysis, data were analyzed using IBM SPSS 20.0 for windows 
statistical software. 
 For the dependent variable (Y) of this study is work productivity. For the 
independent variable (X) namely occupational safety and health, and for the 
intervening variable (Z) is the work discipline. The research method used is 
quantitative research methods. 
 The results showed that work safety with discipline had a significant 
effect, work safety with productivity also had a significant effect, discipline with 
work productivity had a significant effect. 
 
Keywords : to safety and health work , discipline work and productivity work 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap produktifitas kerja dengan disiplin kerja sebagai 
intervening studi kasus PT. Sejati Cipta Mebel Populasi dalam penelitan ini 
berjumlah 95 karyawan dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis 
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis jalur, data dianalisis dengan 
menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS 20.0 for windows. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah produktifitas kerja. 
Untuk variabel independen (X) yaitu keselamatan dan kesehatan kerja, dan untuk 
variabel intervening (Z) adalah disiplin kerja. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keselamatan kerja dengan disiplin 
berpengaruh signifikan, keselamatan kerja dengan produktifitas juga berpengaruh 
signifikan, disiplin dengan produktifitas kerja berpengaruh signifikan. 
 
 
Kata kunci :keselamatan dan kesehatan kerja, disiplin kerja dan produktifitas kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Persaingan industri yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan produk 
berkualitas tinggi. Kualitas produk yang dihasilkan tidak terlepas dari peranan 
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki perusahaan. Faktor-faktor produksi 
dalam perusahaan seperti modal, mesin, dan material dapat bermanfaat apabila 
telah diolah oleh SDM. 
Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam suatu 
organisasi sebagai ujung tombak kehidupan suatu organisasi itu sendiri. 
Menyadari bahwa manusia adalah sangat penting dan menjadi pusat perhatian 
setiap kegiatan, maka perusahaan dituntut untuk mengelola sumber daya manusia 
yang ada dengan baik. Hal ini agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai, dengan 
berorientasi pada penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien (Soe’oed, 
Endang, & Riyan, 2014) . 
Faktor manusia merupakan faktor penentu keberhasilan dalam 
menjalankan visi, misi, dan dalam mencapai target perusahaan. Maka dari itu 
sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan. 
Perhatian lebih yang diberikan oleh perusahaan salah satunya adalah dengan 
pemberian Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kepada para karyawan. 
Pasal 86 ayat 2 Undang - Undang Nomor 13 Tahun 2003 menyatakan 
bahwa upaya keselamatan dan kesehatan kerja dimaksud untuk memberikan 
jaminan keselamatan dan meningkatan derajat kesehatan para pekerja atau buruh 
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dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian 
bahaya ditempat kerja, promosi, kesehatan, pengobatan, dan rehabilitasi.  
Keselamatan berasal dari bahasa Inggris yaitu kata safety dan biasanya 
selalu dikaitkan dengan keadaan terbebasnya seseorang dari peristiwa celaka 
(accident) atau nyaris celaka (near-miss). Jadi pada hakekatnya keselamatan 
sebagai suatu pendekatan keilmuan maupun sebagai suatu pendekatan praktis 
mempelajari faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan dan 
berupaya mengembangkan berbagai cara dan pendekatan untuk memperkecil 
resiko terjadinya kecelakaan (Syaaf, 2007). 
Sedangkan pendapat Leon Meggison yang dikutip oleh  Mangkunegara 
(2005:161) bahwa istilah keselamatan mencakup kedua istilah yaitu resiko 
keselamatan dan resiko kesehatan. Dalam kepegawaian, kedua istilah tersebut 
dibedakan, yaitu Keselamatan kerja menunjukan kondisi yang aman atau selamat 
dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja. Resiko keselamatan 
merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan 
kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, 
kerugian alat tubuh, penglihatan, dan pendengaran. Semua itu sering dihubungan 
dengan perlengkapan perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup tugas-
tugas kerja yang membutuhkan pemeliharaan dan latihan.  
Sedang kesehatan kerja merupakan istilah ilmu kesehatan atau 
kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerja memperoleh derajat 
kesehatan yang setinggi-tingginya baik fisik, mental, maupun sosial dan dengan 
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usaha-usaha preventif terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang 
diakibatkan faktor pekerjaan dan lingkungan kerja (Gunawan, 2016). 
Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu cara untuk 
melindungi para karyawan dari bahaya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja selama bekerja. Terkadang pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) tidak diperhatikan dalam kinerja karyawan sehingga akan mengganggu 
produktivitas kerja karyawan, jika keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
diterapkan dan dilaksanakan maka akan tumbuh hasil kinerja yang memuaskan 
karena karyawan merasa di perhatikan keselamatan dan kesehatannya. Kesehatan 
para karyawan bisa terganggu karena penyakit akibat kerja, maupun karena 
keselamatan kerja yang tidak diperhatikan.  
Menurut Rivai (2004: 411), keselamatan dan kesehatan kerja merujuk 
kepada kondisi-kondisi fisiologis-fiskal dan psikologis tenaga kerja yang 
diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan. Jika sebuah 
perusahaan melakukan tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan yang 
efektif, maka lebih sedikit pekerja yang menderita cidera atau penyakit jangka 
pendek maupun jangka panjang sebagai akibat dari pekerjaan mereka di 
perusahaan tersebut.  
Sedangkan Menurut Mathis dan Jackson (2002: 245) keselamatan 
merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang. Keselamatan 
kerja adalah kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau 
kerugian di tempat kerja (Mangkunegara 2005: 161). Sehingga kegagalan 
penerapan sistem Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpotensi menimbulkan 
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berbagai dampak negatif seperti penundaan penyelesaian proyek, menurunnya 
produktifitas kerja, membengkaknya anggaran, rusaknya citra perusahaan, serta 
akibat negatif lainnya. 
Menurut Notoatmodjo (2009: 153) tujuan utama keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) adalah agar karyawan atau pegawai di sebuah institusi 
mendapat kesehatan yang seoptimal mungkin sehingga mencapai produktifitas 
yang setinggi-tingginya. Menurut Mangkunegara (2004: 162), selain bertujuan 
untuk menghindari kecelakaan dalam proses produksi perusahaan, keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) juga bertujuan untuk meningkatkan kegairahan, 
keserasaian kerja dan partisipasi kerja karyawan dan dapat dipastikan produksi 
kerja karyawan meningkat. 
Tujuan dari dibuatnya program K3 adalah untuk mengurangi biaya 
perusahaan apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Perusahaan yang 
baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga keselamatan dan kesehatan 
karyawannya dengan membuat aturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan. 
Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja atau akibat dari 
lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman 
dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan 
bekerja produktif, sehingga diharapkan produktifitas meningkat yang dapat 
mendukung keberhasilan bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan 
usahanya. 
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Kecelakaan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara kebetulan 
tetapi ada penyebabnya, oleh karena itu kecelakaan dapat dicegah (Suma’mur, 
1994: 212). Dijelaskan juga oleh Suma’mur, bahwa 85% sebab-sebab kecelakaan 
bersumber dari faktor manusia. Sejalan dengan pernyataan itu, menurut Santoso 
(2004: 11), antara 80% sampai 85% kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia. 
Mengenai faktor manusia sebagai penyebabab kecelakaan, Ghoetsch (2005) yang 
mengutip kesimpulan Heinrich menjelaskan bahwa 88% kecelakaan kerja 
disebabkan oleh perilaku atau tindakan tidak aman (unsafe act) oleh pekerja. 
Penyebab timbulnya tindakan tidak aman adalah karena kecenderungan-
kecenderungan sikap dan perilaku yang tidak diinginkan dalam melaksanakan 
pekerjaan (Dessler, 1998). Sedangkan ahli keselamatan kerja lainnya menyatakan 
bahwa tindakan tidak aman biasanya dihasilkan oleh rendahnya sikap 
mengutamakan keselamatan kerja (Kustono, 2003). Salah satu cara untuk 
mengurangi atau menghilangkan tindakan tidak aman adalah melalui pendidikan 
atau pelatihan. Melalui pelatihan ini diberikan pemahaman dan ditanamkan 
kesadaran untuk bersikap dan berperilaku sesuai intruksi atau prosedur yang 
aman. 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat 
angka kecelakaan kerja di Indonesia cenderung terus meningkat. Total 
kecelakaan kerja pada tahun 2017 sebanyak 123.000 kasus dengan nilai klaim 
971 miliar lebih. Angka ini meningkat dari tahun 2016 dengan nilai klaim hanya 
792 miliar (www.detikfinance, 2018). Sejalan dengan itu angka kecelakaan kerja 
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di PT. Sejati Cipta Mebel juga mengalami peningkatan di tahun 2017, dengan 
data sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Kecelakaan Kerja PT Sejati Cipta Mebel 
Tahun Jumlah Kasus Jumlah Klaim (Rp) 
2014 8 7.945.400 
2015 6 1.299.500 
2016 8 2.662.700 
2017 17 14.268.260 
 Sumber: laporan tahunan PT Sejati Cipta Mebel 
Dari tabel dapat dilihat bahwa di PT Sejati Cipta Mebel juga cenderung 
mengalami kenaikan kasus kecelakaan kerja dan kenaikan jumlah klaim atau 
biaya yang harus dikeluarkan untuk biaya pengobatan karyawan. Oleh karena itu, 
pelaksanaan Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) perlu dilaksanakan secara 
efektif oleh suatu perusahaan, karena hal itu dapat menurunkan tingkat kecelakaan 
kerja. Di samping itu, dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 
Sejalan dengan pengawasan pelaksanaan K3, perusahaan juga perlu 
memgoptimalkan disiplin kerja karyawan. Untuk mencapai produktivitas kerja 
yang tinggi pimpinan perusahaan harus memperhatikan disiplin kerja. Hilangnya 
disiplin akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas tugas pekerjaan. 
Dengan adanya kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan dilakukan seefektif 
mungkin. Bilamana kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka kemungkinan 
tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sebagai 
gambaran apabila suatu perusahaan hanya memperhatikan tentang pendidikan, 
keahlian dan teknologi tanpa memikirkan semangat dan disiplin kerja karyawan, 
maka pendidikan, keahlian dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak akan 
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menghasilkan produk yang maksimal bila yang bersangkutan tidak dapat 
memanfaatkannya secara teratur dan mempunyai kesungguhan disiplin kerja yang 
tinggi (Labudo, 2013). 
Darmawan (2013: 41) menyatakan disiplin kerja diartikan sebagai suatu 
sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam 
bentuk tertulis maupun tidak. Siagian (2007: 305) menyatakan bahwa disiplin 
kerja dapat diartikan sebagai bentuk sikap, mental, pengetahuan dan perilaku 
pegawai untuk secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan 
karyawan lain, menaati ketentuan-ketentuan dan standar kerja yang berlaku, serta 
berusaha meningkatkan prestasi kerjanya. Disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan-
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Sutrisno, 2009: 120). 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya 
manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja karyawan, semakin 
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 
organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan faktor 
utama yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap karyawan yang tidak mau 
berubah sifat dan perilakunya. Sehingga seorang karyawan dikatakan memiliki 
disiplin yang baik jika karyawan tersebut memiliki rasa tanggung jawab yang 
terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
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bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan-
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hadikusumah, 2000: 115) 
Menurut Hasibuan (2013: 23), kedisiplinan merupakan fungsi 
manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci 
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 
maksimal. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, 
baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi 
adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan 
akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah 
semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan 
dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 
mengembangkan tenaga dan pikiran semaksimal mungkin demi terwujudnya 
tujuan organisasi. 
Pelaksanaan disiplin, baik yang ada dalam diri karyawan maupun yang 
berasal dari lingkungan akan dapat membantu dalam peningkatan produktifitas 
(Patmarina, 2012). Produktifitas kerja karyawan merupakan suatu akibat dari 
persyaratan  kerja yang harus dipenuhi oleh setiap karyawan. Persyaratan itu 
adalah kesediaan karyawan untuk bekerja dengan penuh semangat dan 
tanggungjawab. Seorang karyawan yang memenuhi prasyarat kerja adalah 
karyawan yang dianggap mempunyai kemampuan, jasmani yang sehat, 
kecerdasan,  dan  pendidikan  tertentu  dan  telah  memperoleh  keterampilan 
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untuk melaksanakan tugas yang bersangkutan dan memenuhi syarat yang 
memuaskan dari segi kualitas dan kuantitas. 
Produktivitas kerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan usaha. Produktivitas yang tinggi akan sangat 
menguntungkan baik bagi pengusaha maupun bagi karyawannya terutama untuk 
kesejahterannya. Produktivitas juga mencerminkan etos kerja karyawan yang 
tercermin juga sikap mental yang baik. Pengusaha maupun karyawan yang terlibat 
dalam suatu perusahaan harus berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya 
(Sulaeman, 2014). Menurut L. Greenberg dalam Sinungan (2008) mendefinisikan 
produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu 
tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut.  
Menurut Umar dalam Salinding (2011) produktivitas memilki dua dimensi 
efektivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal yaitu 
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, dan 
efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi 
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Maka untuk 
mengoptimalkan perkembangan perusahaan, maka manajer harus memperhatikan 
faktor keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji penelitian 
dengan judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Produksivitas Kerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening 
(Studi Pada PT Sejati Cipta Mebel)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diajukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap disiplin 
karyawan di PT sejati Cipta Mebel? 
2. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap produktivitas kerja di PT Sejati Cipta Mebel? 
3. Apakah disiplin berpengaruh terhadap produktivitas kerja di PT Sejati Cipta 
Mebel? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: 
1. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap disiplin kerja karyawan di 
PT Sejati Cipta Mebel. 
2. Pengaruh secara tidak langsung keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas kerja di PT Sejati Cipta Mebel. 
3. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja di PT Sejati Cipta Mebel. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat mempunyai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini berguna untuk dijadikan alternatif masukan maupun bahan 
pemikiran bagi perusahaan dalam mengoptimalkan keselamatan dan kesehatan 
kerja, disiplin kerja, dan produktivitas kerja. 
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2. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis 
mengenai pentingnya pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja 
terhadap disiplin kerja dan produktivitas kerja.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitan, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir 
dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, instrumen penelitian serta teknik analisis 
data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Produktifitas Kerja 
1. Pengertian Produktifitas Kerja 
 Produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan input 
dimana output harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaan yang lebih 
baik (Sajangbati, 2013). Sedangkan menurut Swastha (1998) produktivitas adalah 
suatu konsep yang menggambarkan hubungan antar hasil (jumlah barang dan jasa 
yang diproduksi) dengan sumber (tenaga kerja, bahan baku, modal, energi, dan 
lain-lain) yang dipakai untuk menghasilakan barang tersebut. 
 Menurut (Reski, 2015) definisi produktivitas kerja adalah sebagai 
pengukuran output berupa barang atau jasa dalam hubungannya dengan input 
yang berupa karyawan, modal, materi atau bahan baku dan peralatan. Menurut 
International Labour Organization (ILO) menyatakan perbandingan antara 
elemen-elemen produktivitas dengan yang dihasilkan merupakan ukuran 
produktivitas. Menurut (Darmayanti, Elmira, 2016) produktivitas didefinisikan 
sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi 
totalitas masukan selama periode tersebut. 
 Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas 
fisik dan produktivitas nilai. Produktivitas fisik diukur dari aspek kuantitas dan 
kualitas produk yang dihasilkan, sedangkan produktivitas nilai diukur atas dasar 
nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap 
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pekerjaan. Oleh karena itu mengukur tingkat produktivitas tidaklah mudah, 
disamping banyaknya variabel yang harus diukur, juga alat ukur yang 
digunakannya sangat bervariasi. Secara umum Produktivitas Kerja dapat diartikan 
sebagai suatu tingkat perbandingan antara besarnya keluaran dengan besarnya 
masukan. Pada dasarnya setiap masukan bila dikualifikasikan dapat digunakan 
sebagai faktor pembagi dan ukuran produktivitas. 
2. Indikator Produktivitas Kerja 
 Bila suatu organisasi mengabaikan pengembangan sumber daya manusia 
berakibat turunnya semangat kerja dan menimbulkan turunnya produktivitas 
pegawai. (Reski, 2015)  produktivitas memilki dua indikator: 
a. Efektivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal 
yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. 
b. Efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi 
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 
 Dalam upaya mengembangkan produktivitas kerja karyawan disuatu 
perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun 
faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan 
pemerintah secara keseluruhan. Menurut Muchdarsyah (2001: 54) menyebutkan 
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah sebagai 
berikut: 
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a. Tenaga kerja 
Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktivitas adalah karena 
adanya tenaga kerja yang lebih sehat, lebih terdidik dan lebih giat. 
Produktivitas dapat meningkat karena hari kerja  yang lebih pendek. Imbalan 
dari pengawas dapat mendorong karyawan lebih giat dalam mencapai prestasi. 
Dengan demikian jelas bahwa tenaga kerja berperan penting dalam 
produktivitas. Faktor tenaga kerja meliputi: 
1) Pendidikan 
Pada umumnya orang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan 
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti 
pentingnya produktivitas dapat mendorong pegawai yang bersangkutan 
melakukan tindakan yang produktif. Pendidikan, baik formal maupun 
informal, akan mendorong karyawan bertindak produktif. 
2) Disiplin 
Disiplin kerja, yaitu sikap patuh, taat, dan sadar pada peraturan lembaga 
atau organisai. Disiplin kerja dapat membuat pekerjaan cepat terselesaikan. 
3) Motivasi 
Motivasi, yaitu dorongan kehendak yang mempengaruhi perilaku 
karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Apabila karyawan 
mendapatkan motivasi, maka akan menimbulkan psikologis untuk 
meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. 
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4) Keterampilan dan Pengalaman 
Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil dan berpengalaman, 
maka akan lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan 
baik. Oleh karena itu tujuan perusahaan dapat dicapai. 
b. Seni serta ilmu manajemen 
Manajemen adalah faktor produksi dan sumberdaya ekonomi, 
sedangkan seni adalah pengetahuan manajemen yang memberikan 
kemungkinan peningkatan produktivitas. Manajemen termasuk perbaikan 
melalui penerapan teknologi dan pemanfaatan pengetahuan yang memerlukan 
pendidikan dan penelitian. 
c. Modal 
 Modal merupakan landasan gerak suatu usaha perusahaan, karena dengan 
modal perusahaan dapat menyediakan peralatan bagi manusia yaitu untuk 
membantu melakukan pekerjaan dalam meningkatkan produktivitas kerja. 
Fasilitas yang memadai akan membuat semangat kerja bertambah secara tidak 
langsung produktivitas kerja dapat meningkat. 
 Sedang Tjutju Yuniarsi dalam Alimuddin (2012) mengelompokkan faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas dalam dua kelompok yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Komitmen kuat terhadap visi dan misi institusional 
2) Struktur dan desain pekerjaan 
3) Motivasi, disiplin, dan etos kerja yang mendukung ketercapaian target 
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4) Dukungan sumber daya yang bisa digunakan untuk menunjang kelancaran 
pelaksanaan tugas 
5) Kebijakan perusahaan yang bisa merangsang kreativitas dan inovasi 
6) Perlakuan yang menyenangkan yang bisa diberikan oleh pimpinan dan 
atau rekan kerja 
7) Praktik manajemen yang diterapkan oleh pimpinan 
8) Lingkungan kerja yang ergonomis 
9) Kesesuaian antara tugas yang diemban dengan latar belakang pendidikan, 
pengalaman, minat, keahlian, dan keterampilan yang dikuasai 
10) Komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerja sama. 
b. Faktor Eksternal 
1) Peraturan perundangan, kebijakan pemerintah, dan situasi politis 
2) Kemitraan (networking) yang dikembangkan 
3) Kultur dan mindset lingkungan di sekitar organisasi 
4) Dukungan masyarakat dan stakeholders secara keseluruhan 
5) Tingkat persaingan 
6) Dampak globalisasi 
4. Manfaat Produktivitas Kerja 
Menurut Sinungan (2003) manfaat dari pengukuran produktivitas kerja 
adalah sebagai berikut: 
a. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja 
karyawan. 
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b. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian misalnya: 
pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya. 
c. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer dan 
demosi. 
d. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan 
e. Untuk perencanaan dan pengembanga karier 
f. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing. 
g. Untuk mengetahui ketidak akuratan informal 
h. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil. 
 
2.1.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek dan salah satunya yaitu 
perlindungan keselamatan, perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga kerja 
secara aman melakukan kerjaannya sehari-hari untuk meningkatkan produksi dan 
produktivitas. Tenaga kerja harus memperoleh perlindungan dari berbagai 
permasalahan disekitarnya dan pada dirinya yang dapat menimpa atau 
mengganggu dirinya serta pelaksanaan pekerjaannya. Menurut (Tsania, 2013) , 
program manajemen keselamatan kerja yang efektif adalah: 
a. Komitmen dan tanggung jawab perusahaan 
Inti manajemen keselamatan kerja adalah komitmen perusahaan dan 
usaha-usaha keselamatan kerja yang komperhensif. Usaha ini sebaiknya 
dikoordinasikan dari tingkat manajemen paling tinggi untuk melibatkan 
seluruh anggota perusahaan. Begitu komitmen dibuat untuk adanya 
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keselamatan kerja, usaha-usaha perencanaan harus dikoordinasikan dengan 
tugas-tugas yang diberikan oleh para atasan, manajer, spesialis keselamatan 
kerja dan spesialis sumber daya manusia.  
b. Kebijakan dan disiplin keselamatan kerja  
Mendesain kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta 
mendisiplinkan pelaku pelangaran, merupakan komponen penting usaha-usaha 
keselamatan kerja. Dukungan yang sering terhadap perlunya perilaku kerja 
yang aman dan memberikan umpan balik terhadap praktik-praktik 
keselamatan kerja yang positif, juga sangat penting dalam meningkatkan 
keselamatan para pekerja.  
c. Komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja  
Satu cara untuk mendorong keselamatan kerja karyawan adalah 
dengan melibatkan seluruh karyawan di setiap kesempatan dalam sesi 
pelatihan tentang keselamatan kerja dan dalam pertemuan-pertemuan komite, 
di mana pertemuan ini juga diadakan secara rutin. Sebagai tambahan dalam 
keselamatan kerja, komunikasi yang terus-menerus dalam membangun 
kesadaran keselamatan kerja juga penting.  
d. Komite keselamatan kerja  
Para pekerja sering kali dilibatkan dalam perencanaan keselamatan 
kerja melalui komite keselamatan kerja, kadangkala terdiri dari para pekerja 
yang berasal dari berbagai tingkat jabatan dan departemen. Komite 
keselamatan kerja biasanya secara reguler memiliki jadwal meeting, memiliki 
tanggung jawab spesifik untuk mengadakan tinjauan keselamatan kerja, dan 
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membuat rekomendasi dalam perubahan-perubahan yang diperlukan untuk 
menghindari kecelakaan kerja di masa mendatang.  
e. Inspeksi, penyelidikan kecelakaan kerja, dan pelatihan  
Pada saat terjadi kecelakaan, maka harus diselidiki oleh komite 
keselamatan kerja perusahaan atau oleh koordinator keselamatan kerja. Dalam 
menyelidiki lokasi kecelakaan, adalah penting untuk menetapkan kondisi fisik 
dan lingkungan yang turut menyumbang terjadinya kecelakaan itu. Selain itu 
penyelidikan dengan wawancara terhadap karyawan yang mengalami 
kecelakaan, dengan atasan langsungnya, dan para saksi kecelakaan itu. Dalam 
penyelidikan kecelakaan kerja ada kaitan eratnya dengan penelitian, untuk 
menetapkan cara-cara mencegah terjadinya kecelakaan. Kemudian 
rekomendasi harus dibuat tentang bagaimana kecelakaan tersebut dapat 
dicegah, dan perubahan-perubahan apa yang diperlukan untuk mencegah 
kecelakaan yang sama. Mengidentifikasikan sebab-sebab kecelakaan terjadi 
sangat berguna, namun mengambil langkah-langkah dalam mencegah 
kecelakaan yang sama juga sangat penting.  
f. Evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja  
Perusahaan harus mengawasi dan mengevaluasi usaha-usaha 
keselamatan kerjanya. Sama seperti catatan akuntansi perusahaan yang 
diaudit, usaha-usaha keselamatan kerja perusahaan juga harus diaudit secara 
periodik. Analisis ini harus dirancang untuk mengukur kemajuan dalam 
manajemen keselamatan kerja.  
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Sedang kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu 
diperhatikan oleh perusahaan. Karena dengan adanya program kesehatan kerja 
yang baik akan menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan 
akan lebih jarang absen dikarenakan sakit akibat tertular teman sekerja atau luar 
teman sekerja. Bekerja dengan lingkungan yang lebih nyaman dan 
menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih 
lama dan meningkatkan produktivitas lebih baik lagi. 
Menurut (Tsania, 2013) , masalah kesehatan karyawan sangat beragam dan 
kadang tidak tampak. Penyakit ini dapat berkisar mulai dari penyakit ringan 
seperti flu hingga penyakit yang serius yang berkaitan dengan pekerjaannya. 
Beberapa karyawan memiliki masalah kesehatan emosional, lainnya memiliki 
masalah obat-obatan dan minuman keras. Beberapa persoalan kesehatan ini 
kronis, lainnya hanya sementara. Akan tetapi, semua penyakit tersebut dapat 
mempengaruhi operasi perusahaan dan produktivitas individual karyawan. 
Menurut Mangkunegara (2005), bekerja diperlukan usaha-usaha untuk 
meningkatkan kesehatan kerja. Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan 
kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan 
kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan, dan mencegah 
kebisingan. 
b. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit. 
c. Memelihara kebersihan, ketertiban dan keserasian lingkungan kerja.  
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Sesuai uraian di atas, maka Mangkunegara (2005), mendefinisikan 
keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk 
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga 
kerja. Sedang pengertian secara keilmuan adalah sebagai ilmu dan penerapan 
teknologi pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Yusuf, 2002). 
2. Strategi Pendekatan Keselamatan dan kesehatan kerja 
Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi memperkecil atau bahkan 
menghilangkan kejadian kecelakaan dan penyakit kerja di kalangan karyawan 
sesuai dengan kondisi perusahaan. Strategi yang perlu diterapkan perusahaan 
menurut Ibrahim J.K (2010) meliputi: 
a. Pihak manajemen perlu menetapkan bentuk perlindungan bagi karyawan 
dalam menghadapi kejadian kecelakaan dan penyakit kerja. Misalnya terlihat 
keadaan finansial perusahaan, kesadaran karyawan tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja, serta tanggung jawab perusahaan dan karyawan, maka 
perusahaan bisa jadi memiliki tingkat perlindungan yang minimum bahkan 
maksimum. 
b. Pihak manajemen dapat menentukan apakah peraturan tentang keselamatan 
dan kesehatan kerja bersifat formal ataukah informal. Secara formal di 
maksudkan setiap peraturan dinyatakan secara tertulis, dilaksanakan, dan 
dikontrol sesuai dengan aturan. Sementara secara informal dinyatakan tidak 
tertulis atau konvensi dan dilakukan melalui pelatihan dan kesepakatan- 
kesepakatan. 
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c. Pihak manajemen perlu proaktif dan reaktif dalam pengembangan prosedur 
dan rencana tentang keselamtan dan kesehatan kerja karyawan. Proaktif 
berarti pihak manajemen perlu memperbaiki terus menerus prosedur dan 
rencana sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan karyawan. Sementara 
reaktif, pihak manajemen perlu segera mengatasi masalah keselamatan dan 
kesehatan kerja setelah suatu kejadian timbul. 
d. Pihak manajemen dapat menggunakan tingkat drajat keselamatan dan 
kesehatan kerja yang tinggi sebagai faktor promosi perusahaan ke khalayak 
luas. Artinya perusahaan sangat peduli dengan keselamatan dan kesehatan 
kerja para karyawannya. Untuk menentukan apakah suatu strategi efektif atau 
tidak, perusahaan dapat membandingkan insiden, kegawatan dan frekueni 
penyakit-penyakit dan kecelakaan sebelum dan sesudah strategi tersebut 
diberlakukan. 
3. Tujuan Kelesamatan dan kesehatan kerja 
Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan kerja, 
serta segala hal yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Dan 
mampu meningkatkan kualitas kehidupan para pekerja, maka perusahaan akan 
semakin efektif. Mangkunegara (2005), menjelaskan beberapa tujuan dari 
keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu: 
a. Agar setiap pegawa mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik 
secara fisik, sosial dan psikologis 
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja yang digunakan sebaiknya 
seefektif mungkin 
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c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya 
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 
pegawai 
e. Agar meningkat kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja 
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 
atau kondisi kerja 
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja 
4. Hukum Progran Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan dengan menyusun 
Undang-undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33, yang dinyatakan 
berlaku pada tanggal 6 januari 1951, kemudian disusul dengan Peraturan 
Pemerintah Tentang Pernyataan berlakunya peraturan kecelakaan tahun 1947 (PP 
No. 2 Tahun 1948), yang merupakan bukti tentang disadarinya arti penting 
keselamatan kerja di dalam perusahaan  (Ibrahim, 2010:4)  
Penerapan program K3 dalam perusahaan akan selalu terkait dengan 
landasan hukum penerapan program K3 itu sendiri. Landasan hukum tersebutlah 
yang menjadi pijakan utama dalam menafsirkan aturan dalam menentukan seperti 
apa ataupun bagaimana program K3 tersebut harus diterapkan. Rizky Argama 
dalam Ibrahim (2010:50) menjelaskan, sumber-sumber hukum yang menjadi 
dasar penerapan program K3 di Indonesia adalah sebagai berikut : 
a. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
b. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang jaminan Sosial Tenaga Kerja 
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c. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan 
Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja  
d. Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang Timbul 
karena Hubungan Kerja 
e. Peraturan Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran Iuran, Pembayaran Santunan 
dan Pelayan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.  
f. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
5. Usaha dalam Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 
keselamatan dan kesehatan karyawan dalam perusahaan. Menurut Mangkunegara 
(2005), usaha-usaha dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
sebagai berikut: 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran dan peledakan 
b. Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang bekerja pada 
lingkungan yang menggunakan peralatan yang berbahaya 
c. Mengatur suhu, kelembapan, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan 
kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan dan mencegah 
kebisingan 
d. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit 
e. Memelihara kebersihan dan ketertiban serta keserasian lingkungan kerja 
f. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat kerja karyawan 
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2.1.3 Disiplin Kerja 
1. Pengertian Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang 
baik mencerminkan bersarnya tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, 
dan terwujudnya tujuan organisasi (Hasibuan, 2013: 193). 
Sutrisno (2013: 85) menyatakan di dalam kehidupan sehari-hari, dimanapun 
manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 
akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan perilakunya. Namun peraturan-
peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai dengan sanksi bagi 
para pelanggarnya. Manusia sebagai individu terkadang ingin hidup bebas, 
sehingga ia ingin melepaskan diri dari segala ikatan dan peraturan yang 
membatasi kegiatan dan perilakunya. Namun manusia juga merupakan makhluk 
sosial yang hidup di antara individu-individu lain, di mana ia mempunyai 
kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain. 
Penyesuaian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang diterapkan 
kepadanya akan menciptakan suatu masyarakat yang tertib dan bebas dari 
kekacauan-kekacauan. Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan 
sangat membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan 
ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja 
pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan 
akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. 
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Selanjutnya Hasibuan (2013: 193) juga menyatakan bahwa kedisiplinan 
adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang 
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja 
yang dapat dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi 
perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
2. Macam-macam Disiplin Kerja 
Mangkunegara (2005: 129), mengatakan ada dua bentuk disiplin kerja 
diantaranya, yaitu: 
a. Disiplin preventif 
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan 
oleh perusahaan. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya 
terhadap peraturan-peraturan perusahaan. Pemimpin perusahaan mempunyai 
tanggungjawab dalam membangun iklim organisasi dengan disiplin preventif. 
Begitu juga pegawai harus dan wajib mengetahui, memahami semua 
pedoman keja serta peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Disiplin 
preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan kebutuhan untuk 
semua bagian sistem yang ada di dalam organisasi. Jika sistem organisasi 
baik, maka diharapkan akan lebih mudah menegakkan disiplin kerja. 
b. Disiplin korelatif 
Disiplin korelatif merupakan suatu upaya menggerakkan pegawai dalam 
menyatakan suatu peraturan dan menggerakkan untuk tetap mematuhi 
27 
 
 
 
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada 
disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi 
sesuai denan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk 
memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan 
memberikan pelajaran kepada pelanggar. 
Sedangkan Handoko (2001: 208), memyatakan ada tiga tipe kegiatan 
pendisiplinan yaitu: 
a. Disiplin preventif 
Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para 
pegawai agar mengikuti standar dan aturan sehingga penyelewengan dapat 
dicegah. 
b. Disiplin korektif 
Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran 
terhadap peraturan-peraturan dan mencoba menghindari pelanggaran-
pelanggaran lebih lanjut. Sebagai contoh tindakan ini dapat berupa peringatan 
atau skorsing. Adapun sasaran tindakan pendisiplinan adalah untuk 
memperbaiki pelanggaran dan untuk mencegah para pegawai yang lain supaya 
tidak melakukan hal serupa. 
c. Disiplin progesif 
Disiplin progesif adalah memberikan hukuman yang lebih berat terhadap 
pelanggaran-pelanggaran yang berulang, sebagai contoh sistem disiplin 
progesif adalah sebagai berikut: (1) teguran secara lisan oleh pengawas; (2) 
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teguran tertulis, dengaan catatan dalam file personalia; (3) skorsing; (4) 
diturunkan pangkatnya (demosi); (5) pemutusan hubungan kerja atau dipecat. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Mangkunegara (2005: 129) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja, yaitu: 
a. Jam kerja 
Jam kerja adalah jam datang karyawan ke tempat kerja maupun pulang kerja 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
b. Izin karyawan 
Izin bagi karyawan adalah karyawan yang meninggalka pekerjaannya pada 
jam kerja atau jam kantor, baik untuk kepentingan perusahaan ataupun 
kepentingan pribadi dengan terlebih dahulu ada izin atasan begitu juga bagi 
karyawan yan mengambil cuti. 
c. Absensi karyawan 
Absensi karyawan adalah tingkat kehadiran karyawan di tempat kerja yang 
diadakan perusahaan untuk melihat kehadiran para karyawan di tempat kerja. 
4. Indikator-indikator Kedisiplinan 
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. 
pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta 
sesuai kata dengan perbuatan. dengan teladan  pimpinan yang baik, kedisiplinan 
bawahan pun akan ikut baik. jika teladan pimpinan kurang baik (kurang 
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berdisiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin Hasibuan dalam Nawa dan 
Kempa (2017) menyebutkan terdapat indikator disiplin, diantaranya: 
a. Para pegawai datang dengan tertib, tepat waktu dan teratur 
b. Berpakaian rapih 
c. Mampu menggunakan perlengkapan dengan hati-hati 
d. Mematuhi cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan 
e. Memiliki tanggungjawab yang tinggi 
Sedang indikator disiplin menurut Sutrisno 2011 dalam Parashakti, 
Krismadewi dan Juniarti (2017), yaitu: 
a. Kepatuhan waktu 
b. Kepatuhan pada peraturan perusahaan 
c. Kepatuhan peraturan kerja 
d. Kepatuhan pada peraturan yang tidak tertulis 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Berikut dikemukakan berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian terdahulu memberi rujukan tentang kedudukan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Hepiana, Nuria dan 
Fransiska tahun 2012 dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja Perusahaan CV. Laut Selatan 
Jaya di Bandar Lampung. Dari hasil olah data dapat diketahui bahwa disiplin 
kerja dan produktivitas kerja karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja. 
Secara prosentase disiplin kerja mempenaruhi kinerja sebesar 64% dan 
produktivitas mempengaruhi kinerja sebesar 34%. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mardjan Dunggio tahun 2013 dengan 
judul Semanat dan Disiplin Kerja Terhadap produktivitas Kerja Karyawan Pada 
PT. Jasa Raharja (PERSERO) Cabang Sulawesi Utara. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa secara simultan semangat dan disiplin kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Utara, dengan variabel dominan adalah disiplin kerja. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yusritha Labudo tahun  2013 dengan judul Disiplin Kerja 
dan Kompensasi penaruhnya Terhadap Produktivitas Karyawan. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial disiplin kerja da 
kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan yang 
dominan adalah disiplin kerja. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Osha Silva anggraeni tahun 2014 
dengan judul Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Pura 
Barutama Unit Paper Mill Kudus. Hasil penelitian memnunjukkan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja baik secara parsial maupun 
simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Sugiyono (2010: 25) menjelaskan bahwa kerangka berfikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dimana kerangka 
pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel 
yang akan diteliti. Kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Sumber: Ukhisia, Astuti dan Hidayat (2013) 
Kerangka pemikiran tersebut menjelaskan bahwa variabel 
keselamatandan kesehatan kerja, merupakan variabel-variabel yang 
mempengaruhi disiplin kerja dan variabel disiplin kerja merupakan variabel 
yang mempengaruhi produktifitas kerja.  
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan kebenaran yang harus diuji dengan data-data 
empiris. Hipotesis berasal dari kata hypho yang artinya lemah dan thesa yang 
artinya kebenaran. Dari dua kata tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
adalah kebenaran yang lemah. Untuk menjadi kebenaran yang kuat, hipotesis 
masih harus diuji menggunakan data-data yang di kumpulkan (Purwanto, 2011: 
99). Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka dalam penelitian ini dapat 
diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
 
Keselamatan 
dan kesehatan 
Kerja  
Disiplin  
Produktifitas 
Kerja 
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H1 : Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja 
karyawan PT. Sejati Cipta Mebel 
Osha Silvia Anggraeini (2014) K3 dan disiplin kerja mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja. Hal ini 
menunjukkan jika K3 dan disiplin kerja naik secara bersamaan, maka 
produktifitas kerja juga naik. 
H2 : Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap Produktifitas Kerja di PT Sejati Cipta Mebel dengan disiplin 
sebagai variabel intervening. 
Kurnia Ilahi (2018) melakukan penelitian dimana  hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, dan disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Dewita Suryati Ningsih dan Kurniawaty  (2014) melakukan penelitian 
dimana hasil penelitian bahwa terbukti bahwa secara parsial keselamatan & 
kesehatan kerja serta disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas, keselamatan kerja dan kesehatan kerja serta disiplin 
kerja bersama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
dan keselamatan kerja. dan dampak kesehatan pada produktivitas melalui 
disiplin kerja. 
H3 : Disiplin berpengaruh terhadap produktifitas kerja di PT Sejati Cipta Mebel 
Reski (2015) melakukan pennelitian dimana  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan disiplin secara simultan 
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berpengaruh. pada signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil uji parsial 
(Uji t) menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Mardjan Dunggio (2013) melakukan penelitian dan hasil penelitian 
secara simultan semangat dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 
produktifitas kerja karyawan, artinya produktifitas kerja karyawan dapat 
dicapai perusahaan apabila karyawan dapat lebih berkosentrasi dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang ditentukan serta 
waktu kerja dapat lebih optimal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif 
dengan melakukan uji hipotesis. Sugiyono (2010: 31) mengungkapkan bahwa data 
kuantitatif merupakan data-data yang disajikan dalam bentuk angka-angka yang 
perlu dikuantitatifkan dalam pengolahan data sehingga mempermudah 
perhitungannya. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang digunakan sebagai 
hasil penyebaran kuesioner yang telah disajikan dalam bentuk angka. 
 
3.2. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan di PT Sejati Cipta Mebel tahun 2018. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei s.d Agustus 2018. 
 
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini perlu dipertegas tentang populasi dan sampel. 
Populasi merupakan keseluruhan sebelum ditentukan sampel. Adapun sampel 
sebagai bagian dari seluruh populasi tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh 
Uma Sekaran & Roger Bougie (2013: 240), the population refers to the entire 
group of people, events, or things of interest that the researcher wishes to 
investigate. It is group of people, events, or thing of interest for which the 
researcher wants to make inferences (based on sample statistic). Sugiyono (2010: 
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61) mengungkapkan populasi merupakan wilayah generalisasi, terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan bagian produksi di PT Sejati Cipta Mebel yang 
berjumlah 95 orang. 
Selanjutnya sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang 
anggotanya disebut sebagai subjek, sedangkan anggota populasi adalah elemen 
(Puguh, 2009: 11). Ada dua syarat yang harus di penuhi dalam pengambilan 
sampel, yaitu sampel harus representatif (mewakili) dan besarnya sampel harus 
memadai. Ada dua syarat yang harus di penuhi dalam pengambilan sampel, yaitu 
sampel harus representatif (mewakili) dan besarnya sampel harus memadai. 
Supriyanto (2009: 30) mengungkapkan apabila jumlah populasi hanya meliputi 
hingga 100 orang, dan dalam pengumpulan data penelitian menggunakan angket, 
sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. Maka dalam penelitian ini 
diambil sampel sebesar 95 responden. 
 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperlukan dan dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Kualitatif 
Menurut Sugiyono (2010: 12), data kualitatif adalah data yang dinyatakan 
dalam bentuk kata, kalimat dan gambar, data ini menjelaskan permasalahan yang 
bersifat teoritis. 
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b. Data Kuantitatif 
Menurut Sugiyono (2010: 12), data kuantitatif adalah data-data yang 
disajikan dalam bentuk angka-angka yang harus dikuantitatifkan dalam 
pengolahan data sehingga mempermudah dalam perhitungannya. Dalam 
penelitian ini data kuantitatif yang digunakan adalah hasil penyebaran kuesioner 
yang telah disajikan dalam bentuk angka. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari sumber data, diamati dan dicatat 
untuk pertama kalinya (Sugiyono, 2010). Data penelitian ini berupa hasil jawaban 
responden atas kuesioner yang diajukan. Data primer ini selanjutnya akan 
digunakan sebagai data input untuk penelitian hipotesis.  
b. Data Sekunder 
 Data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penulis (Sugiyono, 
2010). Data sekunder diperoleh secara tidak langsung atau melalui pihak lain, 
atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan atau 
tidak. Data sekunder yang digunakan, berupa jurnal, kajian kepustakaan dan 
dokumentasi lain melalui sistem on-line (internet) atau majalah 
perekonomian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan kuesioner. Supriyanto (2009: 137) menjelaskan teknik 
dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh data langsung di tempat 
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penelitian yang diperoleh melalui buku-buku, peraturan-peraturan, laporan relevan 
yang ada pada objek penelitian. Supriyanto (2009: 135) juga menjelaskan 
kuesioner merupakan teknik mengumpulkan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi atau data langsung dari sumbernya, berisi rangkaian 
pertanyaan atau pernyataan yang disusun untuk menjaring data informasi 
mengenai suatu hal yang diperlukan dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup 
yaitu model pernyataan dimana pernyataan tersebut telah disediakan jawabannya, 
sehingga responden hanya memilih dari alternatif jawaban yang sesuai dengan 
pendapat atau pilihannya. Cara pengumpulan data tersebut dilakukan dengan 
prosedur: (a) Responden diberikan kuesioner; (b) Sambil mengisi kuesioner, 
ditunggu dan diberikan penjelasan jika belum jelas terhadap apa yang dibaca; (c) 
Setelah responden mengisi kemudian jawaban tersebut kami minta dan data 
kuesioner kami tabulasikan, diolah, dianalisis dan disimpulkan. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Produktivitas kerja. L. 
Greenberg dalam Sinungan (2008) mendefinisikan produktivitas sebagai 
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas 
masukan selama periode tertentu. Adapun indikator-indikator produktivitas 
kerjamenurut Umar (2005) diantaranya: 
a. Efisien 
b. Efektivitas. 
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2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran 
dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun 
rohaniah tenaga kerja (Mangkunegara, 2005: 163). Adapun indikator-indikator 
keselamatan dan kesehatan kerja menurut  Wills dkk (2005) diantaranya: 
a. Komunikasi dan dukungan  
b. Peraturan keselamatan kerja 
c. Alat pelindung diri 
d. Beban kerja 
e. Aturan keselamatan 
f. Hubungan  
3. Variabel Intervening 
Variabel Intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, tetapi tidak dapat 
diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela atau antara yang 
terletak diantara variabel independen dan dependen. Sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2012: 5). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah 
disiplin kerja. 
Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja 
yang baik mencerinkan bersarnya tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas 
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yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, 
dan terwujudnya tujuan organisasi (Hasibuan, 2013: 193). Adapun indikator 
disiplin menurut (Nawa et al., 2017), yaitu: 
a. Tepat waktu dan teratur 
b. Berpakaian rapi 
c. Penggunaan perlengkapan kantor dan peralatan kerja 
d. Patuh 
e. Tanggungjawab  
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan jalur path yang 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Adapun langkah untuk menguji 
hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan ukuran 
suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti, suatu instrumen adalah tepat untuk 
digunakan sebagai ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas yang tinggi 
sebaliknya validitas rendah mencerminkan bahwa instrumen kurang tepat untuk 
diterapkan (Puguh, 2011). Jadi melalui Uji Validitas dapat diketahui sejauh mana 
instrumen mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 
pengukurannya. Validitas akan diuji dalam penelitian adalah validitas konstruk, 
yaitu validitas yang mengungkapkan sejauh mana instrumen dapat mengungkap 
konstruk teoritis yang akan diukur. 
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Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen dari masing-masing 
variabel yaitu variabel keselamatan dan kesehatan kerja, disiplin kerja dan 
produktifitas kerja. Kriteria pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan 
rhitung dengan rtabel pada taraf a. Jika hasil perhitungan ternyata rhitung > rtabel maka 
butir instrumen dianggap valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka dianggap tidak 
valid (invalid), maka instrumen tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
Uji Reliabilitas, sebelum digunakan dalam penelitian untuk mengambil 
data, terlebih dahulu kuesioner akan diuji reliabilitasnya. Keandalan suatu 
instrumen menunjukkan hasil pengukuran (error free), sehingga menjamin suatu 
pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah) dalam kurun waktu dan 
berbagai item atau titik (point) dalam instrumen (Puguh, 2011). Sebagai rule of 
thumb yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah, suatu kuesioner 
dikatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas alpha cronbach  > 0.6. Uji 
Validitas dan Reliabilitas dilakukan dengan program SPSS 21.0. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memiliki distribusi normal atau mendekati 
normal, bebas dari asumsi klasik terdiri dari uji Normalitas, Uji Multikolinieritas 
dan Uji Heteroskedastisitas. Setelah data berhasil dikumpulkan, sebelum 
dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap penyimpangan 
asumsi klasik, dengan tahapan sabagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan dengan maksud dapat mengetahui normalitas distribusi 
data. Ghozali (2005: 29) mengungkapkan Uji Normalitas data dilakukan dengan 
41 
 
 
 
tujuan mengetahui tentang sampel yang diambil telah memenuhi kriteria sebaran 
atau berdistribusi normal. Data yang baik yakni yang berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas ini menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-
Smirnov. Apabila tingkat signifikansi > 0,005 maka menunjukkan bahwa data 
residual terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji mengenai model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Multikolonieritas mengacu 
pada situasi dengan dua variabel atau lebih sangat berhubungan linier (Gujarati, 
2010: 408). Uji Multikolonieritas dilakukan dengan melihat tolerance value dan 
value inflating factor (VIF). Nilai umum dipakai adalah  tolerance value 0,10. 
Jika VIF < 10 atau jika tolerance< 1 maka tidak terdapat multikolonieritas dalam 
model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Digunakan untuk mengetahui tingkat varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain.  Model regresi yang baik adalah non 
heteroskedastisitas, yaitu varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap (Gujarati, 2010: 463). Pengujian heteroskedastisitas dengan 
menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara 
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
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3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar penentu antar variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengujian statistik yang perlu dilakukan adalah: 
a. Uji t 
Untuk menguji masing-masing variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) menggunakan Uji t. Pengujian dengan Uji t digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh masing-masing variabel independen terhadap dependen. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis  
H0 : b1 : b2 = 0. Artinya, variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen  
H1 : b1 : b2 ≠ 0. Artinya, variabel independen merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen.  
2) Penentuan harga t tabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf derajat 
kebebasan 
a) Taraf signifikasi = 5% (0,05) 
b) Derajat kebebasan = (n-1-k)  
3) Kriteria Pengujian  
a) Bila thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, menyatakan bahwa 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen.  
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b) Bila thitung< ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, menyatakan bahwa 
variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel 
dependen.  
b. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dengan menentukan hipotesis nihil dan 
hipotesis alternatif sebagai berikut: 
1) H0 : β1=β2=0, artinya variabel X1, X2 dan X3 secara simultan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  
2) H1 : β1≠β2>0, artinya variabel X1, X2 dan X3 secara simultan berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel Y. 
Keputusan yang diambil dengan membandingkan antara F hitung 
dengan F tabel, maka dapat ditentukan apabila H0 ditolak atau diterima.  
c. Uji Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam penelitian ini, menerangkan variasi variabel 
dependen (Produktifitas kerja). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati angka 
satu menjelaskan bahwa variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 
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d. Analisis Jalur (Efek Mediasi) 
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 
jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi 
linier berganda. Atau analisis jalur digunakan untuk manaksir hubungan 
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam Ghozali (2001), suatu variabel 
disebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengarui hubungan 
antara variabel prediktor (independen) dan variabel criterion (dependen). Uji 
Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel independen (X) kepada variabel dependen (Y) melalui variabel 
intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara 
mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab=(c 
−c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ 
adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standar error 
koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standar error tidak langsung 
(indirect effect) Sab dihitung dengan rumus berikut ini : 
Sab=  
Untuk menguji signifikan si pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t tabel dan jika 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
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pengaruh mediasi. Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t 
tabel dan jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi pengaruh mediasi. 
e. Pengolahan data 
 Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan soft 
ware SPSS versi 20.00, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu 
mengolah data statistik. Seperti halnya program komputer lainnya, di dalam SPSS 
ada menu dan toolbar. Namun karena software ini dibangun tujuan untuk 
mengolah data, maka perangkat lunak ini mirip Microsoft excel, yaitu terdapat 
kertas kerja sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan komputasi 
statistik (Sugiyono, 2012: 137). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PT Sejati Cipta Mebel merupakan perusahaan yang berdiri pada bulan 
Januari 2014. Perusahaan yang bergerak dibidang furniture ini merupakan cabang 
dari perusahaan PB Home yang berada di Swedia. Sebelum mendirikan di 
Kartasura PB Home bekerja sama dengan dengan PT Mugiharjo yang berada di 
Boyolali, namun perusahaan mengalami keterlambatan pengiriman barang dan 
penurunan kualitas untuk itu PB Home mendirikan di Kartasura. Barang-barang 
yang diproduksi oleh PT Sejati Cipta Mebel berupa almari, meja, divider, hanger 
dan rack, selain itu ada supplier handycraft yang berasal dari Bali. Negara yang 
menjadi  tujuan ekspor yaitu Swedia dan Norwegia. Diawal tahun 2015 sudah 
merambah pemasarannya ke tiga Negara yaitu Taiwan, Turki dan New York. 
Seiring dengan pengembangan pemasaran produk keberbagai negara maka 
PT Sejati Cipta Mebel terus melakukan  penambahan jumlah karyawan untuk 
ditempatkan ke bagian-bagian produksi. Tahap pengolahan dari bahan baku 
menjadi bahan jadi, produk melalui bagian Perakitan (Assembling), Amplas dasar 
dan pengecatan (Finishing) dan Pengepakan (Packing). Dalam satu bulan bisa 
mengirim produk 4 kontainer dengan ukuran container 40 HC. 
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4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaa 
 
Gambar 4.1 
Formatur Organisasi PT Sejati Cipta Mebel 
 
4.1.3. Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan oleh PT Sejati 
Cipta Mebel, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Setiap karyawan hadir dan pulang pada tepat waktu. 
2. Setiap karyawan wajib mengisi daftar absen atau menyerahkan kartu pada 
tempat yang telah ditetapkan baik waktu masuk atau pulang bekerja dan harus 
48 
 
 
 
diisi atau diserahkan oleh karyawan sendiri, apabila tidak melakukannya yang 
bersangkutan dianggap mangkir dan upahnya tidak dibayar. 
3. Setiap karyawan wajib mengikuti dan memenuhi seluruh petunjuk atau 
instruksi yang diberikan oleh atasan atau pimpinan perusahaan yang 
berwenang memberikan instruksi atau petunjuk tersebut. 
4. Setiap karyawan wajib melaksanakan semua tugas dan kewajiban yang 
diberikan kepadanya oleh perusahaan. 
5. Setiap karyawan diwajibkan untuk menjaga serta untuk 
memelihara dengan baik semua milik perusahaan, dan agar segera melaporkan 
kepada pimpinan perusahaan atau tasannya apabila mengetahui hal-hal yang 
dapat menimbulkan bahaya atau kerugian perusahaan. 
6. Setiap karyawan wajib memelihara dan memegang teguh rahasia perusahaan 
terhadap siapapun apa yang diketahuinya mengenai perusahaan. 
7. Setiap karyawan wajib melaporkan kepada pimpinan perusahaan apabila ada 
perubahan-perubahan atas status dirinya, susunan keluarganya, perubahan 
alamat dan sebagainya. 
8. Setiap karyawan wajib memerikasa semua alat-alat kerja, mesin-mesin dan 
sebagainya sebelum memulai bekerja atau akan meninggalkan pekerjaan 
sehingga benar-benar tidak akan menimbulkan kerusakan atau bahaya yang 
akan mengganggu. 
9. Setiap karyawan dilarang membawa atau menggunakan barang atau alat milik 
perusahaan keluar dari lingkungan perusahaan tanpa izin pimpinan perusahaan 
yang berwenang. 
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10. Setiap karyawan dilarang melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya dan 
tidak diperkenankan mamasuki ruangan lain yang bukan bagiannya atas 
perintah atau izin atasannya. 
11. Setiap karyawan dilarang menjual atau memperdagangkan barang-barang 
apapun, menempelkan atau mengedarkan poster yang tidak ada hubungannya 
dengan perusahaan tanpa izin pimpinan. 
12. Setiap karyawan dilarang minum-minuman keras, mabuk, merokok, 
menyimpan dan menyalahgunakan obat terlarang, melakukan perjudian, 
pertengkaran dan berkelahi dengan sesama karyawan atau pimpinan di dalam 
lingkungan perusahaan. 
13. Setiap karyawan dilarang membawa senjata api, senjata tajam ke dalam 
lingkungan perusahaan. 
14. Setiap karyawan dilarang melakukan tindak asusila. 
 
4.2. Deskripsi Data 
Populasi penelitian ini berjumlah 95 karyawan. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner. Pemilihan responden dilakukan secara sampling jenuh, 
yaitu mengambil dari keseluruhan populasi. Data yang diperoleh sebagai data 
interval, ini bermakna data hasil pengukuran yang dapat diurutkan atas dasar 
kriteria yang telah ditentukan dalam kuesioner. 
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4.3. Deskripsi Responden 
1. Jenis kelamin 
Adapun deskripsi jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase (%) 
Laki-laki  90 94,74 
Perempuan  5 5,26 
Jumlah  95 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa 94,74% responden yang 
berjumlah 90 orang adalah laki-laki dan 5,26% responden dengan jumlah 5 
orang adalah perempuan. Dari data tersebut diketahui bahwa responden 
terbesar adalah laki-laki. 
2. Usia 
Adapun karakteristik usia responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Tingkat Semester 
Usia (tahun) Jumlah Responden Prosentase (%) 
20 – 30  39 41,05% 
31 – 40  45 47,37% 
41 – 50  11 11,58% 
Jumlah  95 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa 41,05% responden yang 
berjumlah 39 responden merupakan karyawan yang berusia antara 20 – 30 
tahun, 47,37% responden yang berjumlah 45 orang merupakan karyawan 
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yang berusia 31 – 40 tahun, sedang  11,58% responden dengan jumlah 11 
orang merupakan karyawan yang berusia antara 41 – 50 tahun. 
3. Masa kerja 
Adapun karakteristik masa kerja responden dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Masa Kerja 
Masa Kerja (tahun) Jumlah Responden Prosentase (%) 
1 – 5  36 37,90% 
6 – 10  50 52,63% 
10 – 15  9 9,47% 
Jumlah  95 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 37,90% responden yang 
berjumlah 36 orangmerupakan karyawan yang mempunyai masa kerja selama 
1 – 5 tahun. Sedang  52,63% responden dengan jumlah 50 orang merupakan 
karyawan yang mempunyai masa kerja selama 6 – 10 tahun. Dan 9,47% 
responden dengan  jumlah 9 orang merupakan karyawan yang mempunyai 
masa kerja 10 – 15 tahun.  
 
4.4. Pengujian Persyaratan 
Untuk memberi kepastian bahwa parameter dalam model yang digunakan 
memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak biasa, dan konsisten, maka perlu 
dilakukan uji asumsi klasik dari regresi model. Dengan demikian tidak terjadi 
penyimpangan terhadap asumsi normalitas, multikolonieritas dan 
heteroskedastisitas. Untuk menguji adanya penyimpangan asumsi klasik 
digunakan alat bantu dengan program SPSS 21. 
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dalam penelitian ini dilakukan perencanaan yang matang, hal ini 
diperlukan untuk mendapatkan kualitas hasil penelitian yang baik, rangkaian 
yang dilakukan dengan baik, dan alat-alat penelitian yakni angket yang 
digunakan juga dalam kondisi baik. Sehubungan dengan hal itu, maka perlu 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas dilakukan menggunakan program SPSS 21 dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1) Jika r hitung positif > r tabel maka butir pernyataan tersebut valid 
2) Jika r hitung negatif < r tabel maka butir pernyataan tersebut valid 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 
sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) = 95 dan besarnya df dapat 
dihitung 95-2 dengan df = 93 dan alpha = 0.05 didapat r
tabel 
= 0,2017.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 95 responden melalui 18 item 
pernyataan, menghasilkan bahwa semua item atau pernyataan dinyatakan 
valid. Adapun hasil Uji Validitas dari 18 pernyataan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
No. r hitung r tabel Keputusan 
Produktivitas kerja  
1 0,842 0,2017 Valid 
2 0,728 0,2017 Valid 
3 0,664 0,2017 Valid 
K3 
1 0,790 0,2017 Valid 
2 0,296 0,2017 Valid 
3 0,661 0,2017 Valid 
4 0,516 0,2017 Valid 
5 0,790 0,2017 Valid 
6 0,568 0,2017 Valid 
Disiplin 
1 0, 796 0,2017 Valid 
2 0,831 0,2017 Valid 
3 0,371 0,2017 Valid 
4 0, 724 0,2017 Valid 
5 0,383 0,2017 Valid 
 Sumber: olah data SPSS, 2018 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21 dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1) jika r alpha positif dan lebih besar dari r tabel maka reliabel. 
2) Jika r alpha negatif atau lebih kecil dari r tabel maka tidak reliabel 
Berdasarkan hasil penelitian dari 95 responden melalui 18 item 
pernyataan, menghasilkan bahwa setiap pernyataan dinyatakan reliabel. Adapun 
hasil uji reliabilitas 18 pernyataan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel r hitung r tabel Status 
Produktivitas kerja 0,607 0,60 Reliabel 
K3 0,791 0,60 Reliabel 
Disiplin 0,654 0,60 Reliabel 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data dalam model regresi, variabel 
independen atau variabel dependen atau keduanya terdistribusi secara normal.Uji 
normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan uji statistik dengan kolmogorov smirnov, jika nilai 
asymp. Signifikan kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti data residual 
tidak terdistribusi secara normal, namun jika nilai asymp. Signifikan lebih dari 
0,05, maka H0 diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi secara normal. 
Hasil uji normalitas ditunjukkan dengan tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel Jumlah 
Kolmogorov
-Smirnov Z 
Signifikansi 
Produktivitas kerja 
K3 
Disiplin 
95 0,513 0,955 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
kolmogorov-smirnov z sebesar 0,513 dan asymp.signifikansi sebesar 0,955. Maka 
dapat disimpulkan data terdistribusi normal karena 0,955> 0,05. Hasil data 
berdistribusi secara normal berarti tidak terdapat nilai ekstrim dari data yang 
diambil atau tidak terdapat data yang melenceng terlalu tinggi ataupun terlalu 
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rendah. Hal ini juga mengindikasikan tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan 
sampel dan tidak terdapat kesalahan dalam input data. 
3. Uii Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Multikolonieritas berarti 
adanya hubungan yang kuat antara beberapa variabel atau semua variabel 
independen dalam model regresi. Untuk menguji ada tidaknya multikolonieritas 
diantara variabel independen digunakan nilai Variance Inflantion Factors (VIF) 
dan nilai Tolerance. Bila nilai Tolerance  lebih besar dari 0,10 atau VIF lebih 
kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolonieritas. Berikut adalah hasil pengujian 
multikolonieritas: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
K3 
Disiplin 
1,494 0,669 Tidak 
multikolonieritas 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat nilai Variance Inflantion Factors (VIF) 
lebih kecil dari 10 dan nilai tolerace  lebih besar dari 0,10. Maka tidak terjadi 
multikolonieritas di antara variabel independen.Sehingga tidak terdapat suatu 
hubungan linier antar variabel independen dan variabel-variabel independen 
hanya mempengaruhi variabel dependen saja. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pemangamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk 
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat melalui hasil uji statistik. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser, jika variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka terjadi heteroskedastisitas 
dan apabila terlihat nilai signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05, maka 
dapat disimpulkan regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Berikut 
ini hasil pengujian heteroskedastisitas: 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
K3 0,029 Tidak 
heteroskedastisitas 
Disiplin 0,011 Tidak 
heteroskedastisitas 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Hasil pengujian pada probabilitas 5% menunjukkan nilai signifikansi 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan Disiplin di atas besaran probabilitas. 
Maka dapat disimpulkan diantara variable-variabel tersebut tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa varians dari setiap variabel 
tersebut adalah sama dan mempunyai angka konstan tertentu. 
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4.5. Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.772 9.713  3.580 .001 
K3 .099 .103 .195 2.289 .004 
a. Dependent Variable: Disiplin (X1) 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan 
persamaan regresi sebagai berikut: Z= 34.772- 099x1 + e. Dari persamaan regresi 
1 tersebut diatas e1=√1 - R² 1. Menunjukkan bahwa Nilai R square 1 (R²1) 
maksudnya adalah besarnya nilai R square pada persamaan pertama, nilai (R²1) 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Nilai R Square 1 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .595
a
 .138 .015 12.748 
a. Predictors: (Constant), K3 
b. Dependent Variable: Disiplin(X1) 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 0,138  dan hasilnya sebesar 0,862. 
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Z= 34.772– 099x1 
0,862. e. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Konstansta sebesar 23.251 
menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata 
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realisasi disiplin kerja adalah sebesar 34.772 atau jika X1 adalah nol maka 
variabel Z akan konstan sebesar 34.772, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa : 
a. Nilai koefisien (b1) mempunyai parameter positif sebesar 0,099  mempunyai 
arti bahwa keselamatan dan kesehatan kerja yang diberikan naik atau 
keselamatan dan kesehatan kerja naik. 
b. Berdasarkan konotasi diatas saat keselamatan dan kesehatan kerja maka akan 
naik pula karyawan dalam merasakan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu 
sebesar 0,099 atau jika X1 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan 
terjadi peningkatan disiplin kerja sebesar 0,099 dengan eror 0,862. 
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu keselamatan dan 
kesehatan kerja dan disiplin kerja pengaruhnya terhadap produktivitas kerja: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat dikonotasikan dengan 
persamaan regresi sebagai berikut: persamaan untuk Y= 17,626+ ,439+,220+ e. 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partial Part Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 
17,62
6 
9,809  3,797 ,080      
K3 ,439 ,243 ,263 2,881 ,029 ,299 ,271 ,260 ,978 1,023 
Disiplin 
kerja 
,220 ,135 ,238 2,631 ,011 ,278 ,247 ,236 ,978 1,023 
 Dependent Variable: Produktivitas(Y) 
Sumber Data : Data diolah, 2018 
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Dari persamaan regresi 2 tersebut diatas e1=√1 - R² 1. Menunjukkan bahwa Nilai 
R square 1 (R²1) maksudnya adalah besarnya nilai R square pada persamaan 
pertama, nilai (R²1) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Nilai R Square 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .731
a
 .153 .007 .460 
a. Predictors: (Constant), keselatan dan kesehatan kerja dan Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas kerja 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Sehingga e1 dapat dihitung e1=√1 – 0,153 dan hasilnya sebesar 0,847. 
Nilai e1 dimasukan kepersamaan regresi 1 diatas menjadi Y= 17,626 + 0,439 + 
0,220 + 0,847 e. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : Konstansta sebesar 
17,626 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-
rata keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin kerja adalah sebesar 17,626 atau 
jika X1 dan X2 adalah nol maka variabel Y akan konstan sebesar 17,626 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa: 
a. Nilai koefisien regresi keselamatan dan kesehatan kerja (b1) mempunyai 
parameter positif sebesar 0,439 mempunyai arti bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja yang diberikan naik atau keselamatan dan kesehatan kerja 
naik maka produktivitas juga akan naik 
b. Nilai koefisien disiplin kerja (b2) mempunyai parameter positif sebesar 0,220 
mempunyai arti bahwa disiplin kerja yang diberikan naik atau disiplin kerja 
naik maka produktivitas juga akan naik 
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c. Berdasarkan konotasi diatas saat keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin 
kerja naik maka akan naik pula karyawan dalam merasakan keselamatan dan 
kesehatan kerjadan disiplin kerja dari perusahaan yaitu sebesar 0,439dan 
0,220 jika X1 dan X2 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi 
peningkatan produktivitas kerja sebesar 0,439dan 0,220 dengan eror 0,862. 
 
4.6. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t) 
Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dan Disipli Kerja terhadap Produktivitas kerja secara parsial. Uji 
parsial dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel. Hasil analisis statistik uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Uji T 
 
a. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Produktivitas kerja 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel keselatan dan kesehatan 
kerjadiperoleh nilai t hitung sebesar 2,881 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partial Part Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 17,626 
9,80
9 
 3,797 ,080      
K3 ,439 ,243 ,263 2,881 ,029 ,299 ,271 ,260 ,978 1,023 
Disiplin 
kerja 
,220 ,135 ,238 2,631 ,011 ,278 ,247 ,236 ,978 1,023 
 Dependent Variable: Produktivitas(Y) 
Sumber Data : Data diolah, 2018 
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1,664 maka nilai t hitung > t tabel atau 2,881> 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
b. Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap Produktivitas kerja  
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Disiplin Kerja diperoleh 
nilai t hitung sebesar 2,631 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 1,664 maka 
nilai t hitung > t tabel atau 2,631> 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas kerja karyawan. 
c. Pengaruh variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Disiplin Kerja  
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel keselatan dan kesehatan 
kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 2,289 dan nilai t tabel pada alpha 5% sebesar 
1,664 maka nilai t hitung > t tabel atau 2,289> 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. 
d. Pengaruh variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Produktivitas 
kerja karyawan.melalui Disiplin kerja. Untuk mengetahui signifikasi variabel 
intervening atau indirect effect maka digunakan rumus: 
Sab=  
Sp2 p3= √ p3²sp2²+p2² sp3²+sp2² sp3² 
= √(0,220)²(0,103)²+(0,099)²(0,135)²+( 0,103)²( 0,135)² 
= 0,008 
62 
 
 
 
Setelah diketahui nilai sp2p3 selanjutnya mencari nilai koofisien beta 
hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus 
p2×p3, hasilnya akan dibagi dengan sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung dan 
selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel 
didapatkan dari degre of fredom (df) 105-5 = 100 dengan taraf signifikasi 0,05, 
sehingga didapatkan nilai t hitung sebesar 1,664, secara lebih rinci sebagai 
berikut: 
t hitung = p2 × p1 
sp2 p3 
= 0,220 × 0,103 
0,008 
 
= 0,022  
0,008 
 
= 2.832 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t 
tabel. Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari > t 
tabel yaitu 2.832 >1,664 mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Disiplin kerja signifikan menjadi variabel inetervening dalam 
kaitanya dengan keselamatan dan kesehatan kerja pengaruhnya terhadap 
Produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan 
langsung dengan hubungan tidak langsung sama-sama signifikan berpengaruh 
terhadap Produktivitas kerja karyawan. 
 
4.7. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi model 2 ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin secara 
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keseluruhan dalam menjelaskan variabel produktivitas kerja. Hasil analisis 
koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .731
a
 .653 .007 .460 
a. Predictors: (Constant), keselatan dan kesehatan kerja dan Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas kerja 
Sumber: olah data SPSS, 2018 
Hasil analisis SPSS model summary menunjukkan bahwa besarnya R 
square adalah 0,653 atau 65,3%. Variabel produksivitas dapat dijelaskan oleh 
keselamatan dan kesehatan kerja serta disiplin sebesar 34,7% sedang sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang di luar model penelitian ini. 
 
4.8. Pembahasan 
a. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Produktivitas Kerja PT 
Sejati Cipta Mebel. 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel keselamatan dan kesehatan 
kerja di peroleh nilai t tabel atau 2,881> 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Produktivitas sebagai perbandingan 
antara totalitas  pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama 
periode tersebut.  
Berdasarkan Uji F diketahui bahwa variabel keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) dan disiplin secara simultan mempunyai dampak pengaruh positif 
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secara statistik terhadap produktivitas kerja yang dilihat dari perolehan sig uji F 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Sedang berdasarkan uji parsial variabel keselamatan 
dan kesehatan kerja akan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 
produktivitas kerja secara tidak langsung atau melalui variabel disiplin. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Notoatmodjo (2009) tujuan utama 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah agar karyawan atau pegawai di 
sebuah institusi mendapat kesehatan yang seoptimal mungkin sehingga mencapai 
produktivitas yang setinggi-tingginya. Menurut Mangkunegara (2004: 162), selain 
bertujuan untuk menghindari kecelakaan dalam proses produksi perusahaan, 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) juga bertujuan untuk meningkatkan 
kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja karyawan dan dapat dipastikan 
produksi kerja karyawan meningkat. 
b. Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap Produktivitas kerja PT Sejati Cipta 
Mebel. 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel Disiplin Kerja diperoleh 
nilai t hitung > t tabel atau 2,631> 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas kerja karyawan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara Disiplin Kerja 
terhadap Produktivitas kerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan 
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi Disiplin Kerja yang diberikan karyawan, 
maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan akan pekerjaanya. 
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Dapat dikatakan bahwa para karyawan akan mengalami tingkat 
Produktivitas kerja yang tinggi apabila dalam proses bekerja terpenuhi Disiplin 
Kerja yang baik, terutama lingkungan yang bersifat fisik maupun non fisik. Selain 
itu Disiplin Kerja juga akan menunjang proses bekerja agar pekerjaan itu 
terlaksana secara baik dan tidak mempersulit karyawan. Perusahaan diharapkan 
memperhatikan permasalahan Disiplin Kerja saat bekerja dan menjaga penataan 
tata kerja agar karyawan dapat bekerja dengan baik.  
c. Pengaruh variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Disiplin Kerja 
PT Sejati Cipta Mebel. 
Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel keselatan dan kesehatan 
kerja diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 2,289> 1,664 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. 
Dapat dikatakan bahwa para karyawan akan mengalami tingkat 
keselamatan dan kesehatan kerjayang tinggi apabila dalam proses bekerja 
terpenuhi Disiplin Kerja yang di inginkanya. Selain itu keselamatan dan kesehatan 
kerja juga akan menunjang proses bekerja agar pekerjaan itu terlaksana secara 
baik dan tidak mempersulit karyawan. Perusahaan diharapkan memperhatikan 
permasalahan  dengan menyediakan fasilitas yang diperlukan saat bekerja dan 
menjaga penataan ruang kerja agar karyawan dapat bekerja dengan baik.  
Hal tersebut sesuai Penelitian yang dilakukan  Krishnan et al., (2010) 
yang menyatakan bahwa dimensi keselamatan dan kesehatan kerja (signifikansi 
kesehatan kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. 
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Disiplin Kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam perusahaan, 
karena Disiplin Kerja seorang pegawai atau karyawan dapat membawa 
perusahaan kearah yang baik. Tingkat Disiplin Kerja pegawai dengan pekerjaan 
dapat membuat pegawai tersebut selalu merasa nyaman saat bekerja, dengan 
begitu pegawai mampu melakukan sesuatu yang lebih dari yang diharapkan. 
Senada dengan Robbins dan Judge (2008) yang menjelaskan bahwa karyawan 
yang disiplin cenderung  untuk  berbicara  secara  positif  mengenai organisasinya, 
menolong orang lain atau rekan kerjanya dan berusaha untuk melakukan lebih 
dari yang diharapkan dalam pekerjaannya. 
Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat 
membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan ketentuan 
yang berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja pada 
karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan 
sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. 
Selanjutnya Hasibuan (2013) juga menyatakan bahwa kedisiplinan adalah 
fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan 
merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting 
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan 
mencapai produktivitas yang optimal. 
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d. Pengaruh variabel keselatan dan kesehatan kerja terhadap Produktivitas kerja 
karyawan. melalui Disiplin kerjaPT Sejati Cipta Mebel. 
Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari > t 
tabel yaitu 2.832 >1,664 mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Disiplin kerja signifikan menjadi variabel inetervening dalam 
kaitanya dengan keselamatan dan kesehatan kerja pengaruhnya terhadap 
Produktivitas kerja karyawan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan langsung dengan hubungan 
tidak langsung sama-sama signifikan berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 
karyawan. 
Pekerjaan-pekerjaan yang diberikan kepada para karyawan, wewenang 
untuk mengambil keputusan-keputusan, berarti menambah tanggung jawab, akan 
cenderung meningkatkan perasaan dipercaya dan dihargai. Kurangnya disiplin 
akan menyebabkan karyawan menjadi apatis atau produktivitas turun. Stres kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja seorang karyawan.  
Artinya, semakin rendah tingkat disiplin yang dirasakan karyawan yaitu 
beban pekerjaan yang tidak terlalu berat, tekanan yang dirasakan saat melakukan 
pekerjaan, akan ada konflik yang terjadi dengan perusahaan maupun lingkungan 
perusahaan, serta informasi yang jelas mengenai tanggung jawab dan wewenang 
yang diterima karyawan, maka semakin tinggi tingkat produktivitas karyawan. 
dan semakin rendah tingkat disiplin yang dirasakan karyawan, maka semakin 
rendah tingkat produktivitas karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Keselamatan dan  kesehatan  kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. produktivitas sebagai perbandingan antara 
totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama 
periode tersebut.  
2. Disiplin Kerja diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 2,631 > 1,664, variabel 
Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas kerja karyawan. 
3. Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel keselamatan dan kesehatan 
kerja diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 2,289 > 1,664, variabel 
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja karyawan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Temuan penelitian ini, memiliki keterbatasan kepada pengelola sumber daya 
manusia dan karyawan dalam rangka meningkatkan produktivitas melalui 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja.  
1. Hasil R Square pada regresi 1 sebesar 0,138 dan regresi 2 sebesar   0,153 
sehingga hasil R Square rendah karena R Square dikatakan tinggi jika nilainya 
> 0,670. 
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2. Hasil R Square pada regresi 2 sebesar 0,153, parsial mediasi terdapat 2 R 
Square yang dua-duanya rendah. 
 
5.3 Saran 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Pada keselamatan kerja, pekerja harus menaati prosedur kerja dan diharapkan 
para pekerja menggunakan alat pengaman saat bekerja yaitu seperti  masker 
yang digunakan untuk melindungi organ pernapasan supaya terhindar dari 
debu, sarung tangan yang berfungsi untuk melindungi jari tangan dari goresan 
kayu sedangkan pelindung wajah untuk melindungi wajah dari partikel yang 
melayang di udara atau debu. 
2. Pada kesehatan kerja disediakan P3K seperti, plester untuk luka, obat merah, 
perban dan lain-lain 
70 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Darmayanti, Elmira, F. (2016). Analisis Produkivitas Kerja Dikaitan Dengan    
Time Mnagement, 12(2), 42–51. 
Gunawan, A. C. (2016). Analisis Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Fisip, 3(1), 14. 
Nawa, F., Studi, P., Bisnis, M., Ekonomi, F., Petra, U. K., & Siwalankerto, J. 
(2017). Pengaruh Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. PLN ( PERSERO ) WILAYAH NUSA TENGGARA 
TIMUR, 5. 
Patmarina, H. (n.d.). Yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja Perusahaan Cv . 
Laut Selatan Jaya Di Bandar Lampung the Influence of Works Dicipline on 
the Employee Performance Mediated By Company Working Productivity Cv 
. Laut Selatan Jaya in Bandar Lampung, 19–37. 
Reski. (2015). Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan Pada PT. Rigunas Agri Utama Kabupaten Indragiri Hulu, 2. 
Sajangbati, I. (2013). Motivasi, Disiplin, Dan Kepuasannya Terhadap Kinerja 
Pegawai PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Bitung, 1(4), 667–678. 
Soe’oed, Endang, & Riyan. (2014). Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 
Dan Insentif Terhadap Motivasi Dan Kinerja Karyawan, 9(1), 1–9. 
Tsania, A. (2013). Pengaruh Kompetensi, Penempatan Kerja Dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Jenderal Kementrian Luar Negeri, 
III(1), 12–23. 
Hepiana Patmarina, Nuria Erisna & Fransiska. 2012. Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja 
Perusahaan CV. Laut Selatan Jaya di Bandar Lampung. Jurnal Manajemen 
Dan Bisnis Vol. 3 No.1 Oktober 2012 
Anggraeni, Osha Silvia. 2014. Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 
Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan Bagian 
Produksi PT. Pura Barutama Unit Paper Mill Kudus. Jurnal Administrasi 
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang 
Dunggio, Mardjan. 2013. Semangat dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sulawesi Utara. 
Jurnal EMBA Vol. 1 No. 4 ISSN 2303-1174 
Riyan Munandar, Endang Siti A & M. Soe’oed hakam. 2014. Pengaruh 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Dan Insentif Terhadap Motivasi dan 
Kinerja Karyawani. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 9 N0. 1 Maret 
2014 
Wills, Andrew R et.al. 2005. Analysis os a Safety Climate Measure for 
71 
 
 
 
Occupational Vehicle Drivers and Implications for safer Workplaces. 
Australian Journal of Rehabilitation Counselling 11(1):pp. 8-21 
Mahmud Soleman, Ignatius Jeffrey. 2017. The effect of work discipline, 
achievement motivation and career path toward employee performance of 
The National Resilience Institute of The Republic of Indonesia. Vol. 6 Issue 
8, Agust 2017. ISSN 2319-4847. 
Dixit Varsha, Bhati Monica. 2012. A Study about Employee Commitment and its 
impact on Sustained Productivity in Indian Auto-Component Industry. 
European Journal of Business and Sosial Scriences, Vol. 1, No. 6, pp 34-51, 
September 2012. 
Darmawan, Deni. 2013. Sistem Informasi Manajemen. Bandung: Rosda 
Ghoetsch, D. L. 2005. Occupational Safety And Healty For Tecnologists, 
Engineers And Manager. Fifth Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall 
Ghozali, Imam. 2005. Aplikasi analisis Multivariate dengan program SPSS. 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro 
Gray, Dessler. 1998. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. Indeks 
Gujarati, Damodar & dawn C. Porter. 2010. Dasar-Dasar Ekonometrika. Jakarta: 
Salemba Empat 
Hasibuan, Malayu. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Kustono, D. 2003. Persepsi Pekerja Mekanik di Industri Terhadap Ungkapan 
“Mengutamakan Keselamatan kerja”: Penelitian Kualitatif di Kota Seta 
Kabupaten Malang dan Blitar. Laporan Penelitian Dalam Jurnal Ilmu 
pengetahuan Sosial Tahun 37 No. 2; Juli 2003 
Kusuma, Ibrahim Jati. 2010. Pelaksanaan Program K3 Karyawan PT. Bitratex 
Industries Semarang. Skripsi Universtas Diponegoro Semarang 
Labudo, Yusritha. 2013. Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pengaruhnya Terhadap 
Produktivitas Karyawan. Jurnal EMBA Vol. 1 No. 3 ISSN 2303-1174 
Yuni, Wieke, Djakfar, Ludfi, Thoyib, Armanu. 2012. Pengaruh Budaya 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Proyek 
Konstruksi  
Mangkunegara, Anwar Prabu. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
PT. Remaja Rosda Karya 
Ridwan Syaaf. 2007. Aspek perilaku Keselamatan Dan kesehatan Kerja. Depok: 
FKM UI 
Rivai, Veithzal. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
72 
 
 
 
Santoso, Gempur. 2004. Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja. Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher 
Siagian, Sondang P. 2007. Sistem Informasi Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Suma’mur. 1994. Higiene Perusahaan Dan Kesehatan Kerja. Jakarta: Gunung 
Agung  
Supriyanto. 2009. Metodologi Riset Bisnis. Jakarta: PT Indeks 
Suharso, Puguh. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis. Jakarta: PT 
Indeks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
 
Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 
A. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner 
Kepada para responden diharapkan dapat: 
1. Berkenan dan bersedia meluangkan waktu untuk mengisi dengan tanda 
centang (√) pernyataan-pernyataan dalam lembar kuesioner ini. 
2. Pengisian dalam lembar kuesioner ini dengan cara memberi tanda centang (√) 
pada setiap alternatif  
Sangat Setuju (SS)  = skor 5 
Setuju (S)    = skor 4 
Kurang Setuju (KS)  = skor 3  
Tidak Setuju (TS)  = skor 2 
Sangat Tidak Setuju (SKS) = skor 1 
3. Atas perhatian dan kesanggupan mengisi kuesioner penelitian ini diucapkan 
jazakumullohu khoiron katsir dan saya menunggu terkumpulnya angket ini 
dalam waktu tdak terlalu lama. 
 
B. Data Responden 
Nama  : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Masa Kerja : 
 
C. Kuesioner 
Variabel Produktivitas Kerja 
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1. Karyawan lebih produktif untuk perusahaan 
ketika merasa lebih berkewajiban untuk tetap 
bersama organisasi 
     
2. Jika saya merasa nyaman berada di organisasi 
saya akan lebih produktif 
     
3. Karyawan yang lebih produktif adalah yang 
memiliki loyalitas terhadap organisasi 
     
Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1. Perusahaan memberikan pelatihan K3      
2. Saya mengikuti prosedur K3 yang mudah 
diterapkan dengan konsisten 
     
3. Perusahaan saya memberikan perlengkapan K3      
4. Ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur K3      
5. Perusahaan memberikan perlengkapan K3      
6. 
5.  
Adanya pengawasan terhadap K3 para pekerja      
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Variabel Disiplin Kerja 
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1. Atasan selalu memberi pengawasan      
2. Saya bersedia dibebankan pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan 
     
3. Saya bersedia menciptakan disiplin yang baik 
juga 
     
4. Saya bersedia mendapat pelatian, bimbingan dan 
arahan dari atasan 
     
5. Saya bersedia menjadi panutan untuk karyawan 
lain 
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KUISIONER 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 5 25 
5 5 4 4 5 4 27 
5 3 4 4 5 5 26 
5 4 4 4 5 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 3 5 4 25 
4 5 4 4 4 5 26 
4 3 4 3 4 4 22 
4 3 3 4 4 5 23 
4 4 3 4 4 5 24 
4 4 3 3 4 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 5 4 26 
4 4 4 5 4 5 26 
4 4 3 4 4 3 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 4 4 25 
5 4 4 4 5 5 27 
4 4 3 3 4 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 4 4 27 
5 5 5 4 5 4 28 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 5 4 5 26 
5 4 4 4 5 5 27 
5 4 4 5 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 5 4 26 
Lampiran 2: Tabulasi Data Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada PT. Sejati Cipta Mebel 
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5 4 5 5 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 5 4 5 27 
4 4 4 4 4 5 25 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 3 4 4 4 23 
3 4 3 2 3 2 17 
4 3 3 4 4 3 21 
3 4 3 3 3 4 20 
3 4 3 4 3 4 21 
3 4 3 4 3 3 20 
5 4 4 4 5 5 27 
4 4 4 3 4 4 23 
4 5 4 4 4 5 26 
5 4 4 4 5 5 27 
4 5 4 3 4 5 25 
3 4 3 5 3 4 22 
3 5 3 4 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 5 25 
5 4 4 4 5 5 27 
3 4 3 5 3 5 23 
3 3 3 3 3 3 18 
3 5 3 5 3 3 22 
3 3 5 3 3 5 22 
4 3 4 5 4 3 23 
4 5 4 4 4 5 26 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 4 4 4 23 
4 5 5 3 4 3 24 
3 5 3 3 3 4 21 
5 4 4 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 4 23 
3 3 3 3 3 4 19 
4 3 4 4 4 4 23 
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4 4 3 3 4 4 22 
4 4 3 3 4 4 22 
4 4 4 3 4 4 23 
4 5 4 4 4 5 26 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 3 4 3 22 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 3 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 3 4 4 22 
3 3 3 4 3 5 21 
4 5 4 4 4 5 26 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 5 25 
 
 
Tabulasi Data Disiplin Kerja  
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Jumlah X2 
2 4 5 2 5 18 
5 4 4 5 4 22 
5 4 4 4 4 21 
3 4 5 3 5 20 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
5 5 5 4 4 23 
5 5 4 4 4 22 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
2 4 5 2 5 18 
2 4 5 2 5 18 
3 4 4 4 4 19 
5 4 4 4 4 21 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 4 5 24 
4 4 5 5 5 23 
4 5 5 5 5 24 
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5 4 4 4 5 22 
5 5 4 5 4 23 
2 3 5 3 5 18 
2 2 5 2 5 16 
2 2 2 5 5 16 
2 2 4 2 4 14 
3 3 3 3 3 15 
2 2 4 2 4 14 
2 2 5 2 5 16 
5 5 4 4 4 22 
4 4 4 5 5 22 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 4 4 23 
5 5 4 4 4 22 
4 4 5 5 5 23 
3 5 5 3 5 21 
4 4 4 5 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 5 22 
3 4 5 2 4 18 
4 3 4 3 5 19 
2 3 4 2 4 15 
3 2 2 3 2 12 
3 2 3 2 3 13 
3 4 3 4 3 17 
3 4 3 4 3 17 
3 4 3 4 3 17 
3 3 4 3 3 16 
3 4 5 4 5 21 
3 3 4 3 4 17 
2 3 5 2 5 17 
3 4 5 1 5 18 
3 3 4 3 4 17 
3 3 5 3 5 19 
4 3 4 1 5 17 
3 4 4 4 5 20 
 
4 5 4 5 18 
4 4 5 4 5 22 
2 2 4 1 5 14 
3 2 4 2 5 16 
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2 2 5 3 4 16 
3 3 4 2 4 16 
3 3 4 3 4 17 
3 3 4 3 4 17 
2 4 4 3 4 17 
2 2 4 4 4 16 
2 2 4 2 2 12 
3 2 4 3 4 16 
2 3 4 2 4 15 
3 3 5 3 5 19 
5 5 4 4 4 22 
5 4 4 4 4 21 
2 3 4 3 4 16 
2 3 4 2 4 15 
2 2 5 3 5 17 
2 3 5 3 5 18 
4 3 4 4 4 19 
2 3 4 2 4 15 
3 4 4 3 4 18 
3 4 4 4 5 20 
3 3 5 4 4 19 
5 5 4 3 5 22 
3 4 5 3 5 20 
5 4 4 5 4 22 
3 5 4 4 5 21 
5 4 4 4 5 22 
3 3 4 3 5 18 
3 4 5 4 5 21 
4 4 5 3 4 20 
2 3 4 2 4 15 
3 4 4 3 5 19 
5 4 5 5 4 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 3 5 21 
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Tabulasi Data Poduktivitas Kerja  
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Jumlah Y 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
5 5 4 14 
5 4 4 13 
5 4 4 13 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
4 4 5 13 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
4 4 5 13 
4 4 5 13 
4 4 4 12 
3 3 3 9 
4 4 4 12 
3 3 4 10 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 5 4 14 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
5 5 5 15 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
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4 4 4 12 
4 3 4 11 
3 5 4 12 
5 5 4 14 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
3 4 3 10 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 5 4 13 
5 5 5 15 
4 3 5 12 
5 5 4 14 
4 5 5 14 
4 5 4 13 
5 5 4 14 
4 4 5 13 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
5 5 3 13 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
3 4 4 11 
3 4 4 11 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
5 4 4 13 
5 5 5 15 
4 4 5 13 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
2 5 4 11 
4 4 3 11 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
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3 4 3 10 
5 4 5 14 
5 5 4 14 
5 5 4 14 
5 5 4 14 
5 5 4 14 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
5 5 4 14 
5 5 4 14 
5 5 4 14 
3 3 4 10 
5 5 5 15 
4 4 5 13 
4 4 5 13 
5 5 4 14 
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Lampiran 3: Hasil Olah Data  
 
Uji Validitas 
No. r hitung r tabel Keputusan 
Produktivitas kerja  
1 0,842 0,2017 Valid 
2 0,728 0,2017 Valid 
3 0,664 0,2017 Valid 
K3 
1 0,790 0,2017 Valid 
2 0,296 0,2017 Valid 
3 0,661 0,2017 Valid 
4 0,516 0,2017 Valid 
5 0,790 0,2017 Valid 
6 0,568 0,2017 Valid 
Disiplin 
1 0, 796 0,2017 Valid 
2 0,831 0,2017 Valid 
3 0,371 0,2017 Valid 
4 0, 724 0,2017 Valid 
5 0,383 0,2017 Valid 
  
Uji Reliabilitas 
Variabel r hitung r tabel Status 
Produktivitas kerja 0,607 0,60 Reliabel 
K3 0,791 0,60 Reliabel 
Disiplin 0,654 0,60 Reliabel 
 
Uji Normalitas 
Variabel Jumlah 
Kolmogorov
-Smirnov Z 
Signifikansi 
Produktivitas kerja 
K3 
Disiplin  
95 0,513 0,955 
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Uji Multikolonieritas 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
K3 
Disiplin 
1,494 0,669 Tidak 
multikolonieritas 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
K3 0,029 Tidak 
heteroskedastisitas 
Disiplin 0,011 Tidak 
heteroskedastisitas 
 
Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.772 9.713  3.580 .001 
K3 .099 .103 .195 2.289 .004 
a. Dependent Variable: Disiplin (X1) 
 
Nilai R Square 1 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .595
a
 .138 .015 12.748 
a. Predictors: (Constant), K3 
b. Dependent Variable: Disiplin(X1) 
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 Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
Hasil Nilai R Square 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .731
a
 .153 .007 .460 
a. Predictors: (Constant), keselatan dan kesehatan kerja dan Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas kerja 
 
 
Analisis Uji T 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partial Part Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 
17,62
6 
9,809  3,797 ,080      
K3 ,439 ,243 ,263 2,881 ,029 ,299 ,271 ,260 ,978 1,023 
Disiplin 
kerja 
,220 ,135 ,238 2,631 ,011 ,278 ,247 ,236 ,978 1,023 
 Dependent Variable: Produktivitas(Y) 
Sumber Data : Data diolah, 2018 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partial Part Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 17,626 
9,80
9 
 3,797 ,080      
K3 ,439 ,243 ,263 2,881 ,029 ,299 ,271 ,260 ,978 1,023 
Disiplin 
kerja 
,220 ,135 ,238 2,631 ,011 ,278 ,247 ,236 ,978 1,023 
 Dependent Variable: Produktivitas(Y) 
Sumber Data : Data diolah, 2018 
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Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .731
a
 .653 .007 .460 
a. Predictors: (Constant), keselatan dan kesehatan kerja dan Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas kerja 
 
1 
 
 
 
Lampiran 4: Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
NO Bulan April Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
x 
x  
   
 
 
 
 
                                
2 Konsultasi      x x x                                 
3 Revisi Proposal                
 
   
 
 
 
 
 
 
                  
4 PendaftaranUjian 
Seminar Proposal 
      
 
x                
 
 
 
              
5 Ujian Seminar 
Proposal 
           x  
 
           
 
               
6 Pengumpulan Data             x x   
 
   
 
    
  
             
7 Analisis Data             x  x       
  
    
   
          
8 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
              x x        
 
   
   
  
        
9 Pendaftaran 
Munaqosah 
                  x     
 
       
         
10 Munaqosah                        x  
 
     
     x    
11 RevisiSkripsi                         x x  x  x  
x x x x   x   
8
8 
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Lampiran  5 
DAFTAR PERALATAN  K3 
 
    
No Nama Alat Jumlah Tempat 
1.  Masker 60 Gudang 
2.  Kaca mata 3 Gudang 
3.  Kotak P3K 3 Area Produksi 
4.  Sarung tangan 7 Gudang 
5.  Penutup telingga 
 
Produksi 
6. Sepatu 2 Gudang 
7. Apar 14 Area Produksi 
8. Intruksi dilarang merokok 
4 Area Produksi 
  
9. Jalur evakuasi   Area Produksi 
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